
IEMJ : Islamic Education Managemen Journal E-ISSN : 2985-9794 

Vol. 2 Nomor 2 2023: h 63-73.  

63 
 

Psikologi Anak dan Pendidikan Karakter di MIS Nabatul Iman Kampung 

Negeri Besar 

 
1Ahmad Wahyudi, 2Rusmiati, 3Noviana, 4Hasanah 

 
1,2,3,4Institut Al-Ma’arif Way Kanan 

1ahmad.wy2020@gmail.com, 2rusmiati@gmail.com, 3novi@gmail.com, 
4hasanah@gmail.com 

 

Abstrak 

Latar belakang di MIS Nabatul Iman Kampung Negeri Besar menunjukkan 

pentingnya peran lingkungan sosial dalam membentuk karakter anak-anak. 

Dengan adanya lingkungan yang positif dan mendukung, anak-anak dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik. Hal ini juga menekankan pentingnya peran orang 

tua dan pendidik dalam memberikan contoh dan dukungan yang konsisten kepada 

anak-anak. Melalui pendekatan ini, MIS Nabatul Iman Kampung Negeri Besar 

mampu menciptakan siswa-siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga memiliki kepribadian yang baik dan siap menghadapi tantangan di masa 

depan. Implikasi praktis dari temuan tersebut dalam konteks pendidikan karakter 

di sekolah. Rekomendasi untuk pengembangan program pendidikan karakter yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. Tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

menerapkan pendidikan karakter secara holistik dan berkelanjutan di lingkungan 

pendidikan. Sebagai kesimpulan, temuan utama dari makalah penelitian ini 

menyoroti pentingnya pendidikan karakter di sekolah. Implikasi praktis dari 

temuan ini menekankan perlunya program pendidikan karakter yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Psikologi Anak, Pendidikan Karakter 

 

A. Pendahuluan 

Psikologi anak dan pendidikan karakter merupakan dua bidang yang saling 

terkait dan penting dalam perkembangan anak. Psikologi anak mempelajari 

tentang cara anak-anak berpikir, merasa, dan berperilaku, sementara 

pendidikan karakter berkaitan dengan pembentukan nilai-nilai dan sikap positif 

yang diinginkan dalam diri anak (Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 

2013, 2017). Keduanya memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

kepribadian dan moral anak sehingga menjadi individu yang baik dan 

berkualitas (Anisah, 2011). Dalam bab ini, kita akan membahas lebih lanjut 

tentang hubungan antara psikologi anak dan pendidikan karakter serta 

bagaimana keduanya dapat saling mendukung dalam proses pembentukan 

kepribadian anak. 

Penting untuk memahami bahwa psikologi anak dan pendidikan karakter 

saling terkait dan dapat saling mempengaruhi dalam perkembangan anak. 

Psikologi anak membantu kita untuk memahami bagaimana anak-anak berpikir 

dan merasakan dunia di sekitar mereka, sedangkan pendidikan karakter 

membantu membentuk nilai-nilai dan sikap positif yang diinginkan dalam diri 
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anak. Keduanya bekerja bersama-sama untuk membentuk kepribadian dan 

moral anak sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang baik dan 

berkualitas. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara 

psikologi anak dan pendidikan karakter, kita dapat lebih efektif dalam 

mendukung proses pembentukan kepribadian anak. 

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan lingkungan sosial tempat 

anak tumbuh dan berkembang. Lingkungan sosial yang positif dan mendukung 

juga memiliki peran yang besar dalam membentuk kepribadian anak (Farah, 

2024). Oleh karena itu, sebagai orang tua atau pendidik, kita perlu memberikan 

contoh yang baik dan memberikan dukungan yang konsisten kepada anak-anak 

dalam menjalani proses pembentukan kepribadian mereka. Dengan demikian, 

anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang mandiri, bertanggung jawab, 

dan memiliki nilai-nilai yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Latar belakang di MIS Nabatul Iman Kampung Negeri Besar 

menunjukkan pentingnya peran lingkungan sosial dalam membentuk karakter 

anak-anak. Dengan adanya lingkungan yang positif dan mendukung, anak-anak 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Hal ini juga menekankan 

pentingnya peran orang tua dan pendidik dalam memberikan contoh dan 

dukungan yang konsisten kepada anak-anak. Dengan demikian, diharapkan 

anak-anak dapat memiliki kepribadian yang mandiri, bertanggung jawab, dan 

memiliki nilai-nilai yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Di MIS Nabatul Iman Kampung Negeri Besar, para guru dan staf sekolah 

bekerja sama dengan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan mendukung. Mereka memberikan perhatian khusus dalam 

membangun hubungan yang baik dengan setiap anak, sehingga anak-anak 

merasa diterima dan didukung dalam proses pembelajaran. Selain itu, program-

program ekstrakurikuler dan kegiatan sosial juga diadakan untuk membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan. Dengan 

demikian, MIS Nabatul Iman Kampung Negeri Besar bertujuan untuk 

menciptakan generasi muda yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan di 

masa depan. 

Tujuan makalah penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas 

program-program yang telah diimplementasikan di MIS Nabatul Iman 

Kampung Negeri Besar dalam mencapai tujuan tersebut. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan rekomendasi-rekomendasi yang dapat membantu 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan kepada 

para siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan di Indonesia secara 

keseluruhan. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang nyata bagi sekolah, siswa, dan masyarakat sekitar. 

Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi program-program tersebut, seperti dukungan dari 
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pihak sekolah, keterlibatan orangtua siswa, dan ketersediaan sumber daya yang 

memadai. Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

tersebut, diharapkan sekolah dapat lebih efektif dalam merancang strategi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi 

program-program tersebut, sehingga dapat dicari solusi yang tepat untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut. Dengan demikian, diharapkan program-

program yang telah diimplementasikan dapat mencapai tujuan yang diinginkan 

dan memberikan manfaat yang maksimal bagi para siswa dan masyarakat 

sekitar. 

B. Metode Penelitian 

Desain penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Deskripsi pendekatan sekolah terhadap pendidikan karakter MIS Nabatul Iman 

Kampung Negeri Besar adalah sekolah yang memiliki pendekatan yang unik 

dalam mengembangkan pendidikan karakter. Mereka tidak hanya fokus pada 

aspek akademis, tetapi juga memberikan perhatian yang besar pada 

pembentukan karakter siswa. Dengan melibatkan guru-guru yang memiliki 

semangat tinggi dan peduli terhadap kebutuhan individual siswa, sekolah ini 

berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

karakter positif pada setiap siswa. Melalui pendekatan ini, MIS Nabatul Iman 

Kampung Negeri Besar mampu menciptakan siswa-siswa yang tidak hanya 

cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan siap 

menghadapi tantangan di masa depan. 

C. Kajian Teori 

Definisi kepercayaan diri  dan faktor-faktor yang memengaruhinya telah 

menjadi topik yang banyak dibahas dalam literatur psikologi. Kepercayaan diri 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dan nilai dirinya sendiri. 

Menurut Bandura (1994), kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman-pengalaman masa lalu, penilaian orang lain, dan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan. Selain itu, faktor-faktor seperti lingkungan sosial, 

dukungan keluarga, dan pengalaman belajar juga dapat memengaruhi tingkat 

kepercayaan diri seseorang (Fatihah et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, 

kepercayaan diri memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

motivasi belajar dan prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri siswa 

menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  

Mereka percaya bahwa karakter yang kuat adalah pondasi utama dalam 

mencapai kesuksesan sejati dalam kehidupan. Dengan demikian, mereka 

memberikan perhatian khusus pada pembentukan nilai-nilai seperti kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Hal ini tercermin dalam program-

program ekstrakurikuler yang mereka tawarkan, seperti kegiatan sosial, 
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kegiatan olahraga, dan kegiatan seni. Melalui berbagai kegiatan ini, siswa 

diajak untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan menghargai perbedaan, 

sehingga mereka dapat menjadi individu yang tangguh dan berempati. 

Mereka juga menyediakan berbagai pelatihan keterampilan soft skills, 

seperti public speaking, leadership, dan problem solving, untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan interpersonal yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Selain itu, sekolah ini juga aktif dalam mengadakan kegiatan-kegiatan 

pengabdian masyarakat, yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa agar 

peduli terhadap lingkungan sekitar dan mampu memberikan dampak positif 

bagi masyarakat. Semua ini dilakukan dengan tujuan utama untuk menciptakan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

integritas dan nilai-nilai moral yang tinggi. 

Penerapan prinsip-prinsip psikologis dalam pengajaran dan disiplin  

membantu siswa dalam mengelola emosi dan konflik dengan baik, sehingga 

mereka dapat belajar dengan lebih efektif dan mencapai potensi maksimal. 

Selain itu, sekolah ini juga memberikan perhatian khusus pada pembentukan 

karakter siswa melalui program-program kegiatan ekstrakurikuler yang 

bertujuan untuk mengembangkan kepemimpinan, kerjasama tim, dan 

keterampilan sosial lainnya. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi 

pintar secara akademis, tetapi juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan 

sukses dalam berbagai situasi kehidupan. 

Program-program ekstrakurikuler yang ditawarkan oleh sekolah ini 

meliputi klub debat, paduan suara, dan olahraga . Melalui partisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan komunikasi, 

kerja sama, dan kepemimpinan yang sangat penting dalam dunia kerja dan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, sekolah ini juga memberikan pembinaan 

secara personal kepada siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan dalam 

menghadapi masalah pribadi atau akademis. Dengan dukungan penuh dari guru 

dan staf sekolah, diharapkan setiap siswa dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal selama masa pendidikan mereka di sekolah ini. 

Selain itu, sekolah ini juga memiliki program pengembangan karakter 

yang bertujuan untuk membentuk siswa-siswa yang memiliki nilai-nilai moral 

yang kuat dan sikap yang baik . Melalui program ini, siswa diajarkan untuk 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab, jujur, dan peduli terhadap 

lingkungan sekitar. Hal ini bertujuan untuk menciptakan generasi muda yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan empati 

terhadap sesama. Dengan demikian, sekolah ini berkomitmen untuk tidak 

hanya mencetak siswa yang pintar, tetapi juga manusia yang baik dan 

berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Contoh program pengembangan karakter tersebut adalah dengan 

mengadakan kegiatan sosial seperti bakti sosial atau program penggalangan 

dana untuk membantu masyarakat kurang mampu. Selain itu, siswa juga 
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diajarkan untuk memiliki rasa empati melalui kegiatan gotong royong 

membersihkan lingkungan sekolah atau membantu teman yang sedang 

kesulitan (Much & Lintang, 2023). 

D. Hasil dan Pembahasan 

Dampak kegiatan ekstrakurikuler Pramuka terhadap kepercayaan diri 

siswa  dan kemampuan mereka dalam berinteraksi sosial telah terbukti 

signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam 

kegiatan Pramuka memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi daripada 

siswa yang tidak aktif. Mereka juga lebih mampu berkomunikasi dengan baik, 

bekerja sama dalam tim, dan memiliki kemampuan kepemimpinan yang lebih 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam pengembangan keterampilan sosial dan 

kepemimpinan siswa. 

Namun, fokus utama sekolah seharusnya tetap pada pendidikan akademis 

agar siswa dapat bersaing di dunia kerja yang kompetitif. Program 

pengembangan karakter bisa menjadi tambahan, namun tidak boleh 

mengganggu proses pembelajaran inti. 

Dampak program pendidikan karakter terhadap perilaku dan prestasi 

akademik siswa Program pendidikan karakter memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perilaku dan prestasi akademik siswa . Melalui program ini, 

siswa diajarkan nilai-nilai positif seperti integritas, disiplin, dan kerja sama, 

yang dapat membentuk kepribadian mereka menjadi lebih baik. Dengan 

memiliki karakter yang kuat, siswa cenderung lebih fokus dalam belajar dan 

memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai prestasi akademik yang baik. 

Selain itu, program ini juga dapat meningkatkan kedisiplinan siswa dalam 

mengikuti aturan sekolah dan meningkatkan hubungan sosial antar siswa. 

Semua ini berkontribusi pada menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendukung perkembangan siswa secara holistik. 

Dengan adanya nilai-nilai positif yang diajarkan dalam program ini, 

diharapkan siswa dapat menjadi contoh yang baik bagi teman-teman mereka 

dan menciptakan lingkungan belajar yang harmonis. Selain itu, program ini 

juga dapat membantu meningkatkan citra sekolah di mata masyarakat serta 

memperkuat hubungan antara sekolah, siswa, dan orang tua. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya berdampak pada perkembangan pribadi siswa, tetapi 

juga pada kemajuan sekolah secara keseluruhan. 

Selain itu, program ini juga dapat memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kerjasama 

yang akan berguna bagi mereka di masa depan. Dengan adanya kesempatan 

untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan positif seperti ini, siswa juga dapat 

belajar mengenai nilai-nilai seperti tanggung jawab, disiplin, dan kerja keras. 

Semua hal ini akan membantu mereka dalam mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan di dunia nyata setelah mereka lulus dari sekolah. 
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Selain itu, program ini juga dapat membantu meningkatkan motivasi dan 

semangat belajar siswa, karena mereka akan merasa lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang menarik dan bermanfaat. 

Dengan demikian, tidak hanya prestasi akademik siswa yang akan meningkat, 

tetapi juga kualitas kepribadian dan karakter mereka. Melalui program ini, 

sekolah juga dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan beragam, 

di mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung dalam mengembangkan 

potensi mereka secara maksimal. Dengan demikian, program ekstrakurikuler 

bukan hanya menjadi tambahan, tetapi juga merupakan bagian integral dari 

pendidikan holistik yang bertujuan untuk menciptakan generasi yang tangguh 

dan siap menghadapi masa depan. 

E. Kesimpulan 

Kegiatan pramuka memiliki dampak positif dalam membentuk karakter 

dan keterampilan sosial siswa. Melalui berbagai permainan dan tantangan yang 

disajikan, siswa dapat belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan mengambil 

inisiatif (Nafiah et al., 2023). Hal ini penting untuk membantu mereka menjadi 

individu yang mandiri dan percaya diri. Selain itu, kegiatan Pramuka juga 

dapat membantu siswa untuk belajar beradaptasi dengan berbagai situasi yang 

mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik dan pembuat kebijakan untuk memperhatikan peran penting kegiatan 

Pramuka dalam pendidikan karakter siswa. Meskipun demikian, penelitian ini 

juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam penelitian 

selanjutnya.  

Implikasi praktis dari temuan tersebut dalam konteks pendidikan karakter 

di sekolah  - Rekomendasi untuk pengembangan program pendidikan karakter 

yang lebih efektif dan berkelanjutan  - Tantangan dan peluang yang dihadapi 

dalam menerapkan pendidikan karakter secara holistik dan berkelanjutan di 

lingkungan pendidikan. 

Sebagai kesimpulan, temuan utama dari makalah penelitian ini menyoroti 

pentingnya pendidikan karakter di sekolah. Implikasi praktis dari temuan ini 

menekankan perlunya program pendidikan karakter yang efektif dan 

berkelanjutan. Rekomendasi untuk pengembangan program semacam itu 

sangat penting dalam mempromosikan perkembangan karakter positif pada 

siswa. Namun, tantangan dan peluang dalam menerapkan pendidikan karakter 

yang holistik dan berkelanjutan di lingkungan pendidikan harus ditangani 

untuk memastikan keberhasilannya. Kolaborasi dengan orang tua dan anggota 

komunitas, serta strategi untuk mengatasi hambatan, adalah komponen penting 

dalam memupuk budaya pengembangan karakter di sekolah. 

Implikasi untuk penelitian dan praktik masa depan dalam psikologi anak 

dan pendidikan karakter perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi efektivitas program pendidikan karakter yang berkelanjutan. 

Dengan memperhatikan hasil penelitian ini, praktisi pendidikan dapat 
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mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam membentuk karakter siswa. 

Selain itu, kerjasama antara para peneliti, praktisi, orang tua, dan komunitas 

akan menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi program pendidikan 

karakter yang holistik. Dengan demikian, upaya untuk memperkuat nilai-nilai 

positif pada siswa dapat terus ditingkatkan demi menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam merancang 

kurikulum yang lebih terintegrasi dan relevan dengan kebutuhan siswa di era 

globalisasi saat ini. Dengan adanya kolaborasi antara berbagai pihak terkait, 

diharapkan program pendidikan karakter dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam membentuk generasi muda yang berkualitas dan memiliki 

integritas yang tinggi. Selain itu, evaluasi secara berkala terhadap program 

pendidikan karakter juga perlu dilakukan guna memastikan keberlanjutan dan 

efektivitas dari program tersebut. Dengan demikian, tujuan menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih baik dan berdaya akan dapat tercapai dengan 

optimal. 

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan implementasi program 

pendidikan karakter di lingkungan sekolah secara menyeluruh. Hal ini meliputi 

pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter, 

pelatihan bagi para pendidik dalam menerapkan pendekatan-pendekatan yang 

mendukung pembentukan karakter siswa, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung perkembangan karakter positif. Dengan demikian, upaya 

untuk menciptakan generasi muda yang tangguh dan berintegritas dapat 

terwujud secara optimal. 

Rekomendasi untuk mempromosikan perkembangan holistik pada anak 

melalui psikologi dan pendidikan karakter. Dalam upaya mempromosikan 

perkembangan holistik pada anak, psikologi dan pendidikan karakter memiliki 

peran yang sangat penting. Psikologi memberikan pemahaman mendalam 

tentang perkembangan individu secara keseluruhan, termasuk aspek kognitif, 

emosional, sosial, dan spiritual . Dengan memahami karakteristik dan 

kebutuhan anak secara holistik, pendidikan karakter dapat dirancang dan 

diimplementasikan secara lebih efektif. Selain itu, psikologi juga dapat 

memberikan panduan bagi para pendidik dalam mendukung pembentukan 

karakter siswa secara optimal. Dengan demikian, integrasi antara psikologi dan 

pendidikan karakter dapat menjadi landasan yang kuat dalam menciptakan 

generasi muda yang tangguh dan berintegritas. 

Melalui pendekatan ini, pendidik dapat lebih memahami bagaimana 

faktor-faktor psikologis memengaruhi perkembangan karakter anak-anak dan 

bagaimana mereka dapat memberikan dukungan yang tepat untuk membentuk 

karakter yang baik. Selain itu, dengan memahami aspek-aspek psikologis 

individu, pendidik dapat mengidentifikasi potensi-potensi yang perlu 

dikembangkan dan tantangan-tantangan yang perlu diatasi dalam proses 
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pembentukan karakter. Dengan demikian, kolaborasi antara psikologi dan 

pendidikan karakter dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

menciptakan generasi penerus yang memiliki integritas dan kemampuan untuk 

menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Selain itu, melalui pendekatan yang holistik, pendidik juga dapat 

membantu anak-anak mengembangkan empati, rasa tanggung jawab, dan 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif. Dengan memperhatikan 

kebutuhan individu dan memberikan dukungan yang tepat, anak-anak dapat 

tumbuh menjadi individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan mampu 

berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 

psikologi dan pendidikan karakter agar dapat memberikan dukungan yang 

maksimal bagi perkembangan karakter anak-anak. 
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